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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Chrome Extension

Menurut Chrome (2017), Chrome Extension adalah perangkat lunak kecil
yang dapat memodifikasi dan meningkatkan fungsionalitas penjelajah web
Chrome dan ditulis menggunakan bahasa web seperti HTML, JavaScript, dan
CSS. Chrome Extension memiliki sedikit atau bahkan sama sekali tidak memiliki
antarmuka pengguna. Laman Chrome Extension berjalan di dalam context milik
extension process, berbeda dari browser process dan memiliki kemampuan untuk
mengakses serta memberikan tambahan ke antarmuka penjelajah web, laman
extension dapat melakukan reaksi terhadap kejadian pada penjelajah web seperti
pergantian tab, penutupan window, dan lain-lain (Guha dkk., 2011).

Menurut Carlini dkk. (2012), extension dapat membaca dan memanipulasi
isi dari laman web, membuat request jaringan yang tidak dapat terkendali, dan
mengakses data pengguna pada penjelajah web seperti bookmarks dan lokasi
geografis. Di tangan penyerang laman web atau jaringan, kemampuan ini dapat
disalahgunakan untuk mengumpulkan informasi pribadi dan data autentikasi
pengguna.

Oleh karena itu, Google Chrome membuat tiga mekanisme untuk mencegah
dan mengurangi kelemahan extension (Carlini dkk., 2012).
1.~ Privilege separation. Chrome extensions menggunakan arsitektur privilage-

separated architecture. Extensions tediri dari dua tipe komponen yang

saling terisolasi satu sama lain, content scripts dan core extensions. Content

scripts berinteraksi dengan laman web dan berjalan tanpa privilege. Core
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2.2

extensions tidak secara langsung berinteraksi dengan laman web dan
berjalan dengan privilege milik extension.

Isolated worlds. Content scrips dapat membaca dan memodifikasi isi dari
laman web, tetapi content scripts dan laman web memiliki program heaps
yang berbeda, sehingga laman web tidak dapat mengakses fungsi atau
variabel miliki content scripts.

Permissions. Setiap extension selalu memiliki daftar permissions yang
mengatur akses ke Application Programming Interface (API) laman web dan
domain web. Jika extension dapat diserang pada core extension, maka
penyerang hanya akan mendapat akses ke permissions milik extension yang

dapat diserang tersebut.

Web Mining

Web mining adalah salah satu teknik data mining untuk secara otomatis

mencari dan mengambil informasi dari dokumen web dan servis (Etzioni, 1996).

Menurut Etzioni (1996), web mining dapat dibagi menjadi beberapa bagian tugas

sebagai berikut.

1.

Resource finding, tugas untuk mengambil dokumen web yang diinginkan.
Information selection and pre-processing, secara otomatis memilih dan
melakukan pre-processing pada informasi dari dokumen web yang telah
diambil.

Generalization, secara otomatis mencari pola umum dari setiap laman web.
Analysis, melakukan validasi dan atau menginterpretasikan pola umum yang

telah ditemukan.
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Kosala dan Blockeel (2000) membagi web mining menjadi tiga kategori

berdasarkan bagian dari web yang diambil sebagai berikut.

1.

2.3

Web content mining merupakan pengumpulan informasi-informasi yang
berguna dari web berupa teks, gambar, suara, video, metadata, dan juga
tautan. Isi data pada web terdiri dari data tidak terstruktur, data semi-
terstruktur, dan data terstruktur. Tetapi kebanyakan isi data pada web
merupakan data tidak terstruktur, sehingga dibutuhkan teknik data mining
untuk data tidak terstruktur agar dapat berubah menjadi data terstruktur yaitu
text mining.

Web structure mining mencoba untuk mengumpulkan model yang
mendasari struktur tautan pada web. Model tersebut berdasarkan pada
topologi dari tautan dengan atau tanpa deskripsi dari tautan. Kategori ini
dapat digunakan untuk mengategorikan laman web sehingga menghasilkan
informasi kemiripan dan hubungan antara dua laman web yang berbeda.

Web usage mining, ketika web content dan structure mining mengumpulkan
data primer dari web, web usage mining mengumpulkan data sekunder
berupa interaksi pengguna dengan web. Data-data sekunder tersebut
termasuk Web server access logs, proxy server logs, browser logs, profil
pengguna, data regristrasi, session pengguna atau transaksi, cookies, query
pengguna, data bookmark, mouse clicks and scrolls, dan seluruh data yang

merupakan hasil interaksi pengguna dengan web.

Web Crawler

Web crawler disebut juga robot internet yang menelusuri dan mencari

informasi melalui World Wide Web (WWW) yang bertujuan untuk melakukan
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indeks halaman website yang diperlukan. Web crawler biasanya dilakukan untuk
mencari informasi tertentu yang diperlukan untuk maksud tertentu (Singh dkk.,
2015). Menurut Xu dkk. (2010), umumnya, crawler memiliki tautan awal untuk
dikunjungi yang disebut dengan seeds dimana ketika crawler mengunjungi tautan
tersebut, crawler akan mengambil seluruh tautan di tautan tersebut dan
menyimpannya ke dalam daftar tautan yang akan dikunjungi yang disebut dengan
crawl frontier. Seluruh tautan yang berada di dalam daftar crawl frontier
kemudian akan dikunjungi dengan cara atau aturan tertentu, proses tersebut akan
terus berulang hingga crawl frontier kosong atau syarat tertentu tercapai (Xu dkk.,
2010).

Berikut adalah jenis-jenis web crawler menurut Udapure dkk. (2014).
1.  Focused Web Crawler

Focused web crawler adalah web crawler yang mengunduh laman-laman
yang berkaitan satu sama lain dan relevan dengan suatu topik yang diberikan.
Focused web crawler juga disebut dengan Topic crawler berdasarkan bagaimana
jenis web crawler ini bekerja. Topic crawler bekerja dengan menentukan dua hal,
yaitu relevansi dan memilih tautan sebagai langkah lanjutan. Crawler jenis ini
menentukan seberapa jauh halaman yang diberikan relevan dengan topik yang
diberikan dan bagaimana crawler akan melangkah maju. Kelebihan dari focused
web crawler adalah kebutuhan perangkat keras dan jaringan yang tidak boros
karena dapat mengurangi jumlah network traffic dan unduhan. Jangkauan

pencarian dari focused web crawler juga luas.
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2. Incremental Crawler

Incremental crawler adalah crawler tradisional yang memuat ulang koleksi
datanya secara periodik menggantikan dokumen lama dengan dokumen yang baru
diunduh. Secara garis besar, incremental crawler secara bertahap memuat ulang
koleksi dokumen yang ada dengan cara mengunjungi ulang dokumen yang online
pada koleksi secara berkala yang bergantung dengan seberapa sering dokumen
online tersebut berubah. Incremental crawler juga menukar dokumen yang kurang
penting dengan dokumen yang baru dan lebih penting, sehingga koleksi dokumen
selalu terbarukan. Kelebihan dari incremental crawler adalah hanya dokumen
yang penting yang diberikan kepada pengguna, sehingga bandwidth jaringan tidak
boros dan dokumen selalu terbarukan.
3. Distributed Crawler

Distributed crawler adalah salah satu teknik komputer terdistribusi. Banyak
crawler mendistribusikan dokumen sambil melakukan proses web crawling untuk
dapat menjangkau keseluruhan web sejauh mungkin. Server pusat mengatur
komunikasi dan sinkronisasi antar node ketika crawler secara geografis
didistribusi. Distributed crawler biasanya menggunakan algoritma Page rank
untuk meningkatkan efisiensi dan kualitas pencarian. Kelebihan dari distributed
crawler adalah tahan terhadap terjadinya crash pada sistem, dan dapat melakukan
adaptasi terhadap bermacam-macam aplikasi crawling.
4. Parallel Crawler

Parallel crawler adalah crawler yang lebih dari satu dan berjalan secara
bersamaan atau paralel biasa disebut dengan Parallel crawler. Parallel crawler

yang terdiri dari banyak proses crawling disebut dengan C-procs yang dapat
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berjalan pada jaringan workstation. Parallel crawler bergantung pada
terbarukannya dokumen dan pemilihan dokumen. Parallel crawler dapat berada
pada jaringan lokal maupun terdistribusi pada jaringan yang saling berjauhan.
Sistem crawling yang dilakukan secara paralel sangat penting bila waktu yang

dimiliki untuk mengumpulkan dokumen tidak banyak.

2.4 Text Mining

Text mining digunakan untuk mendeskripsikan teknik dari data mining yang
secara otomatis menemukan sesuatu hal yang berguna atau sebuah pengetahuan
baru dari sebuah teks yang tidak terstruktur (Han dan Kamber, 2000). Secara garis
besar, teknik ini berguna untuk menemukan kata-kata yang mewakili isi dari suatu
dokumen atau kalimat, kemudian kata tersebut akan dibandingkan antara satu
dengan lainnya untuk digunakan sebagai bahan analisis. Algoritma dalam text
mining dibuat untuk dapat mengenali data yang sifatnya semi terstruktur misalnya
sinopsis, abstrak, maupun isi dari dokumen-dokumen (Gupta dan Lehal, 2009).
Ada beberapa tahapan proses text mining dalam mengolah data input agar lebih
mudah dipahami pada saat melakukan analisis yang disebut tahapan

preprocessing.

2.5 Tahapan Preprocessing Data

Proses text mining dilakukan dalam beberapa tahapan awal (preprocessing)
di antaranya adalah tokenizing, filtering, stemming, tagging, dan analyzing
(Herwansyah, 2009). Proses text mining untuk teks bahasa Indonesia hanya
sampai pada tahap stemming saja sebelum lanjut ke tahap analyzing. Tahap

tagging tidak digunakan pada teks berbahasa Indonesia karena kata dalam bahasa
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Indonesia tidak mempunyai bentuk lampau (Hatta dkk., 2010). Urutan tahapan

preprocessing data dapat dilihat pada Gambar 2.1.

Case Folding

(5

Tokenizing

(o

Filtering

(o

Stemming

(5

Analysis

Gambar 2.1 Tahapan Preprocessing Data (Hatta dkk., 2010)

1.  Case Folding dan Tokenizing

Case folding adalah tahap mengubah semua huruf dalam dokumen menjadi
huruf kecil, selain itu karakter non-huruf juga akan dihilangkan (Imbar dkk.,
2014). Perubahan menjadi huruf kecil dan menghilangkan delimiter bertujuan
untuk pemerataan format kata kunci ke dalam bentuk yang sama dan sederhana
agar memudahkan proses tokenizing. Proses menghilangkan delimiter-delimiter
(pembatas) non-huruf, seperti titik (.), koma (,), seru (!), tanya (?), spasi dan
karakter angka. Tetapi pada penelitian ini, tidak seluruh karakter non-huruf akan
dihilangkan, misalnya angka, strip (-), dan titik (.) tidak dihilangkan, karena

beberapa barang memiliki tipe dengan menggunakan karakter tersebut. Tokenizing
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adalah tahap pemotongan string masukan berdasarkan tiap kata yang
menyusunnya (Maulana, 2015).
2.  Filtering

Tahap selanjutnya adalah filtering, tahap ini akan melakukan penyaringan
terhadap hasil kata dari tahap tokenizing. Ada 2 teknik penyaringan yang
dimaksud, yaitu yang pertama membuang kata-kata yang tidak penting dari tabel
atau dikenal dengan istilah stopword list dan yang kedua adalah menyimpan kata-
kata yang dianggap penting atau dikenal dengan istilah word list. Stopword list
adalah sebuah penyaringan kata yang tidak layak untuk dijadikan sebagai
pembeda atau sebagai kata kunci dalam pencarian dokumen (Wicaksono, 2012).
Stopword list menghasilkan hasil akhir dalam berbagai kemungkinan data tanpa
dibatasi oleh bidang atau klasifikasi tertentu. Berbeda dengan word list yang hasil
akhirnya telah ditentukan karena sifat dari word list yang menyimpan kata penting
pada setiap kemunculan sehingga akan menggunakan tempat penyimpanan yang

lebih besar mempengaruhi kecepatan proses.

sudah
habiskan )
saja hag;s;-ian
nasi goreng
goreng ===
itu
Data input Hasil filtering

Gambar 2.2 Proses Filtering (Wicaksono, 2012)

Berdasarkan Gambar 2.2, ada beberapa contoh kata yang termasuk ke
dalam kata stopword, seperti “sudah”, “saja”, dan “itu”. Menentukan kata yang
termasuk ke dalam stopword list dapat berasal dari berbagai sumber tergantung

konteks tujuan penelitian, seperti fokus pada kata-kata yang bersifat ilmiah atau
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kata kunci yang dapat mewakili sebuah kelompok. Kesalahan penulisan, angka,
kata yang bersifat umum akan dimasukkan ke dalam stopword list.
3. Analyzing

Tahap analyzing merupakan langkah terakhir setelah mendapatkan kata yang
lolos dari tahap case folding, tokenizing, dan filtering. Kata yang lolos sampai
tahap ini disebut sebagai term. Kemudian dilakukan proses perhitungan bobot
kata kunci pada term agar diketahui seberapa jauh tingkat similaritas antara kata

kunci dengan dokumen.

2.6 Sorensen-Dice
Sorensen-Dice adalah statistika untuk membandingkan kemiripan dari dua

buah sample. Rumus yang digunakan ditunjukkan pada Persamaan (2.1).

_ 2]AnB|
|A|+|B]

.(2.1)

Dimana S adalah nilai similarity. |A| dan |B| merupakan jumlah spesies dari
sample A dan B. |A N B| merupakan jumlah sample unik dan memiliki struktur
yang sama dari masing-masing sample yang dibandingkan (Lisangan, 2013).

Ketika melakukan pengukuran terhadap dua buah string, koefisien dapat
dihitung untuk dua string x dan y menggunakan n-gram ditunjukkan pada

Persamaan (2.2).

§= 2N .22

Nyt

Dimana variabel n; adalah karakter yang ditemukan pada kedua string, ny
adalah jumlah pada string x dan ny adalah jumlah pada string y (Mohammad dan

Moghaddam, 2014).
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2.7 Efektivitas Sistem Informasi

Setelah suatu sistem dioperasikan selama beberapa waktu, perlu dilakukan
penelaahan pasca implementasi, yang antara lain bertujuan untuk mengetahui
sejauh mana sistem tersebut mencapai sasaran yang telah ditetapkan, dan apakah
sistem tidak dapat dipakai lagi atau dapat dilanjutkan, dan, apabila akan
dilanjutkan, apakah perlu dilakukan modifikasi agar dapat mencapai sasaran yang
ditetapkan dengan lebih baik (Weber, 1999).

Menurut Turban dkk.(1996), sistem dapat dievaluasi dan dianalisis
performansinya berdasarkan dua pengukuran utama, yaitu efektivitas dan
efisiensi. Berdasarkan perspektif efisiensi, evaluasi berhubungan dengan
penggunaan sumber-sumber daya yang diberikan untuk menyediakan sistem
informasi bagi pengguna. Sedangkan dari perspektif efektivitas pengguna atau
unit organisasi pengguna, evaluasi berhubungan dengan penggunaan sistem
informasi dalam menyempurnakan misi organisasi (Hamilton dan Chervany,
1981).

Gatian (1994) berpendapat bahwa sistem yang efektif didefinisikan sebagai
suatu sistem yang dapat memberikan nilai tambah kepada perusahaan. Oleh
karena itu sistem yang efektif harus dapat memberikan pengaruh yang positif
kepada perilaku pengguna. Martin dkk. (2002) juga menyatakan bahwa sistem
yang efektif dapat dianalisis berdasarkan beberapa kriteria, seperti dapat
meningkatkan efektivitas bisnis, dapat memperluas bisnis atau pelayanan, dan
dapat meningkatkan keunggulan bersaing dari perusahaan.

Sehingga untuk mengukur tingkat efektivitas suatu sistem informasi,

diperlukan pendapat pengguna yang dikumpulkan dengan menggunakan teknik
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pengumpulan data kuesioner sebagai sumber data kuantitatif. Respon dari
kuesioner dapat digunakan sebagai alat ukur tingkat kepuasan pengguna terhadap
suatu sistem informasi menggunakan metode untuk mengevaluasi respon

kuesioner yang menekankan pada kepuasan pengguna.

2.8 End User Computing Satisfaction

End User Computing Satisfaction (EUCS) adalah evaluasi secara
keseluruhan dari para pengguna sistem yang berdasarkan pengalaman mereka
dalam menggunakan sistem tersebut (Doll dan Torkzadeh, 1991). Evaluasi dengan
menggunakan model ini lebih menekankan kepuasan (satisfaction) pengguna
akhir terhadap aspek teknologi, dengan menilai isi, keakuratan, format, waktu, dan
kemudahan penggunaan dari sistem. Model ini telah banyak diujicobakan oleh
peneliti lain untuk menguji reliabilitasnya dan hasilnya menunjukkan tidak ada
perbedaan bermakna meskipun instrumen ini diterjemahkan dalam berbagai
bahasa yang berbeda.

Berikut adalah penjelasan dari tiap dimensi yang diukur dengan metode End
User Computing Satisfaction menurut Doll & Torkzadeh (1991).
1.  Dimensi Content

Dimensi content mengukur kepuasan pengguna ditinjau dari sisi isi dari
suatu sistem. Isi dari sistem biasanya berupa fungsi dan modul yang dapat
digunakan oleh pengguna sistem dan juga informasi yang dihasilkan oleh sistem.
Dimensi content juga mengukur apakah sistem menghasilkan informasi yang
sesuai dengan kebutuhan pengguna.

2. Dimensi Accuracy
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Dimensi accuracy mengukur kepuasan pengguna dari sisi keakuratan data
ketika sistem menerima Input kemudian mengolahnya menjadi informasi.
Keakuratan sistem diukur dengan melihat seberapa sering sistem menghasilkan
output yang salah ketika mengolah input dari pengguna, selain itu dapat dilihat
pula seberapa sering terjadi error atau kesalahan dalam proses pengolahan data.
3. Dimensi Format

Dimensi format mengukur kepuasan pengguna dari sisi tampilan dan
estetika dari antarmuka sistem, format dari laporan atau informasi yang dihasilkan
oleh sistem apakah antarmuka dari sistem itu menarik dan apakah tampilan dari
sistem memudahkan pengguna ketika menggunakan sistem sehingga secara tidak
langsung dapat berpengaruh terhadap tingkat efektivitas dari pengguna.

4.  Dimensi Ease of Use

Dimensi Ease of Use mengukur kepuasan pengguna dari sisi kemudahan
pengguna dalam menggunakan sistem seperti proses memasukkan data, mengolah
data, dan mencari informasi yang dibutuhkan.

5. Dimensi Timeliness

Dimensi timeliness mengukur kepuasan pengguna dari sisi ketepatan waktu
sistem dalam menyajikan atau menyediakan data dan informasi yang dibutuhkan
oleh pengguna.

Dimensi-dimensi pada EUCS sebagai metode untuk melakukan evaluasi
yang menekankan pada kepuasan dari para pengguna sistem dapat digunakan
sebagai landasan dalam membuat pertanyaan-pertanyaan untuk melakukan
kuesioner yang mengukur tingkat kepuasan pengguna, sehingga pertanyaan pada

kuesioner harus mewakili salah satu dimensi dari EUCS.
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